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ABSTRACT

Problems that occur is the sale of vape with the original brand does not show increase
from month to month, exactly in May to July decreased. Though currently vape trend is getting in
demand so consumers who are looking for vape pretty much. Based on the results of prasurvey
conducted, it appears that the decline in sales is allegedly caused by the strength of the original
brand is not very good, the original vape price is considered expensive and the distribution of
goods that are less evenly distributed. This study aims to analyze the influence of brand equity,
price and distribution of the original vape purchase decision in Semarang.

The population used in this study is all Vape consumers in Semarang. The sampling
technique used is purposive sampling. Sampling criteria were 96 vape consumer in Semarang.
Methods of data collection in this study using questionnaires. Methods of data analysis using
multiple linear regression analysis.

Based on the results of brand equity, price and distribution have a positive effect on the
purchase decision of original vape in Semarang. The original vape purchase decision in Semarang
can be explained by brand equity, price and distribution of 81%.
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PENDAHULUAN

Perilaku merokok dilihat dari berbagai sudut pandang sangat merugikan, baik untuk diri
sendiri maupun orang di sekelilingnya. Dilihat dari sisi individu yang bersangkutan, ada beberapa
riset yang mendukung pernyataan tersebut. Dilihat dari sisi kesehatan, pengaruh bahan-bahan kimia
yang dikandung rokok seperti nikotin, CO (Karbonmonoksida) dan tar akan memacu kerja dari
susunan syaraf pusat dan susunan syaraf simpatis sehingga mengakibatkan tekanan darah
meningkat dan detak jantung bertambah cepat, menstimulasi penyakit kanker dan berbagai
penyakit yang lain seperti penyempitan pembuluh darah, tekanan darah tinggi, jantung, paru-paru,
dan bronchitis kronis (Komalasari dan Helmi, 2000).

Tidak ada yang memungkiri adanya dampak negatif dari perilaku merokok tetapi perilaku
merokok bagi kehidupan manusia merupakan kegiatan yang ‘fenomenal’. Artinya, meskipun sudah
diketahui akibat negatif dari merokok tetapi jumlah perokok bukan semakin menurun tetapi
semakin meningkat dan usia merokok semakin bertambah muda (Kurnigfitri, 2015). Perilaku
merokok saat ini dianggap sebagai bagian dari gaya hidup dan kebutuhan. Perilaku merokok
merupakan fungsi dari lingkungan dan individu. Artinya, perilaku merokok selain disebabkan
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factor-faktor dalam diri juga disebabkan oleh factor lingkungan seperti teman dan ingin dianggap
sebagai bagian dari komunitas (Lestari dkk, 2013).

Indonesia saat ini menduduki rangking pertama dalam jumlah perokok disusul Rusia
rangking kedua, kemudia Cina, Filipina, dan Vietnam. Sebanyak dua dari tiga laki-laki di Indonesia
adalah perokok. Keadaan ini semakin mengkhawatirkan, karena prevalensi perokok perempuan
turut meningkat dari 4,2% pada tahun 1995 menjadi 6,7% pada tahun 2015. Dengan demikian,
pada 20 tahun yang lalu dari setigp 100 orang perempuan Indonesia 4 orang di antaranya adalah
perokok, maka dewasa ini dari setigp 100 orang perempuan Indonesia 7 orang di antaranya adalah
perokok. Lebih memprihatinkan lagi adalah kebiasaan buruk merokok juga meningkat pada
generas muda. Data Kemenkes menunjukkan bahwa prevalensi remgja usia 16-19 tahun yang
merokok meningkat 3 kali lipat dari 7,1% di tahun 1995 menjadi 20,5% pada tahun 2015. Dan
yang lebih mengejutkan, lebih mengejutkan adalah usia mulai merokok semakin muda (dini).
Perokok pemula usia 10-14 tahun meningkat lebih dari 100% dalam kurun waktu kurang dari 20
tahun, yaitu dari 8,9% di tahun 1995 menjadi 18% di tahun 2015. (http://www.depkes.go.id/).

Adanya perilaku merokok sebagai bagian dari gaya hidup dan kebutuhan, serta melihat
adanya bahaya dari merokok yang cukup tinggi, membuat munculnya inovasi teknologi dalam hal
merokok dengan produk rokok elektrik atau vaporizer elektrik yang biasa disebut vape. Saat ini
adanya produk vape menyebabkan munculnya tren di berbagai kota di Indonesia yang disebut
“vaping” (http://www.kompasiana.com/). Nama Vaping sendiri berasal dari kata Vapor yang
berarti uap. Memang cara kerja rokok elektrik sendiri adalah mengubah cairan menjadi uap yang
menyerupai asap seperti sedang merokok. Meskipun menuai pro dan kontra, namun vaping
semakin menyebar dan kian disukai oleh masyarakat karena vaping sendiri disebut-sebut sebagai
aternatif merokok yang lebih sehat.

Karena mengandung bahan-bahan yang Iebih aman dibandingkan dengan rokok tembakau,
vaping dipromosikan lebih aman untuk kesehatan. Selain itu rokok elektronik juga menghasilkan
uap air bukan asap sehingga aman untuk lingkungan sekitar. Sebagai alternatif pengganti rokok
tembakau, Vaping dapat digunakan sebagai media bagi para perokok aktif untuk perlahan-lahan
berhenti merokok. Sensasi yang diberikan rokok elektrik hampir sama dengan rokok tembakau
sehingga perokok dapat sedikit-sedikit mengurangi kecanduannya dengan menggunakan vaping ini
(http://jakartavenue.comy/ ). Dipercaya bahwa vape dapat menggantikan kebiasaan merokok yang
tidak sehat dan berbahaya. Meskipun jugatidak bisa dikatakan nge-vape itu baik dan sehat, banyak

yang menganggap minimal mengurangi risiko bahaya dari merokok, karena cairan vape tidak

mengandung tar dan juga setelah menghisap vape dapat menghilangkan hasrat untuk merokok
bahkan merokok jadi tidak enak hingga akhirnya berhenti merokok.
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Tabel 1.1

Data Penjualan Vape Tahun 2016

Bulan Original KW
Januari 12 341
Februari 11 383

Maret 15 406

April 16 415

Mel 12 446
Juni 8 471
Juli 9 504
Agustus 13 449
September 10 538
Oktober 11 541
November 10 559

Sumber : Data primer yang diolah, 2017

Merk yang laku terjual saat ini justru adalah merk vape yang KW dengan standar kesehatan
dan keselamatan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan
merk (brand equity) dari merk vape original kurang kuat sehinggatidak dapat meningkatkan

keputusan konsumen untuk membeli vape original.

PERUMUSAN HIPOTESISDAN KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS
Perumusan Hipotesis

Pada dasarnya keputusan pembelian ialah suatu tindakan atau perilaku konsumen jadi atau
tidaknya melakukan suatu pembelian atau transaksi, banyak tidaknya jumlah konsumen dalam
mengambil keputusan menjadi salah satu penentu tercapai atau tidaknya tujuan perusahaan.
Menurut Kotler dan Armstrong (2004) mengemukakan bahwa: “keputusan pembelian adalah tahap

proses keputusan dimana konsumen secara aktual melakukan pembelian produk”.

H1: Brand equity diduga ber pengar uh positif terhadap keputusan pembelian

Berdasarkan penemuan dari beberapa ahli antara lain Tse dan Wilton (1988) dalam
Tjiptono (2008:130), diperoleh rumusan sebagai berikut: Kepuasan Pelanggan = f (expectations,
perceived performance). Dari persamaan diatas, dapat diketahui bahwa ada dua variabel utama
yang menetukan kepuasan pelanggan, yaitu expectations dan perceived performance. Apabila
perceived performance melebihi expectations, maka pelanggan akan merasa puas, tetapi apabila
sebaliknya maka pelanggan akan merasa tidak puas. Tse dan Wilton juga menemukan bahwa ada
pengaruh langsung dari perceived performance terhadap kepuasan pelanggan. Pengaruh perceived
performance tersebut lebih kuat daripada expectations didalam penentuan kepuasan pelanggan.
Kualitas pelayanan yang prima, akan membuat pelanggan merasa terpuaskan akan performance

dari perusahaan.
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Teori ini sesuai dengan penelitian Kazemi et al (2013) yang menyatakan bahwa brand
equity berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

H2: Harga diduga ber pengar uh positif terhadap keputusan pembelian.

Menurut Tjiptono (2008: 152) pada tingkat harga tertentu bila manfaat yang dirasakan
konsumen meningkat, maka nilainya akan meningkat pula, demikian sebaliknya pada tingkat harga
tertentu nilai suatu barang atau jasa akan meningkat seiring dengan meningkatnya manfaat yang
dirasakan. Persepsi terhadap harga dilihat dari sudut pandang konsumen, seringkali digunakan
sebagai indikator nilai bilamana kesesuaian harga tersebut apabila dihubungkan dengan manfaat
yamg dirasakan atas suatu barang atau jasa. Nilai dapat didefinisikan sebgai rasio antara manfaat
yang dirasakan tethadap harga. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada tingkat harga
tertentu, jika manfaat yang dirasakan meningkat, maka persepsi konsumen akan meningkat pula.
Apabila perseps terhadap nilai yang dirasakan pelanggan semakin tinggi, maka akan menciptakan
keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian (Tjiptono, 2008:82).

H3: Distribusi ber pengaruh positif ter hadap keputusan pembelian

Model Kerangka Pemikiran Teoritis

Brand
equity (X1)

Distribusi
(X3)

Sumber : Sumber : Hubungan logis antar variabel dan perumusan hipotesis, 2017

METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Berdasarkan klasifikasi variabel, maka variabel penelitian yang digunakan sebagai
variabel independen adalah Harga dan distribusi. Variabel dependen pada penelitian ini adalah
keputusan pembelian. Sedangkan variabel mediasi adalah Brand equity.
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Definis Operasional

Brand equity, Adalah serangkaian hubungan dan perilaku pada pelanggan / konsumen
pengguna merk, anggota saluran distribusi dan perusahaan induk yang memudahkan merk untuk
memperol eh volume penjualan bahkan tingkat keuntungan yang lebih besar apabila dibandingkan
dengan tanpa adanya merk pada produk, dan hal-hal yang mampu memberikan merk suatu
keunggulan yang kuat, berkesinambungan dan kompetitif dibandingkan para pesaingnya (Rio et d,
2001).

Harga, Adalah satuan ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan
agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa (Tjiptono, 200).

Distribusi, Adalah melaksanakan tugas memindahkan barang dari produsen ke konsumen
(Kotler, 2003).

Keputusan, Pembelian adalah tahap proses keputusan dimana konsumen secara aktual
mel akukan pembelian produk (Kotler dan Armstrong, 2004)

Populas dan Samps

Populasi adalah jumlah dari keseluruhan obyek (satuan-satuan/ individu-individu) yang
karakteristiknya hendak diduga (Sugiyono, 2007). Adapun populas dari penelitian ini adalah
seluruh konsumen Vape di Semarang.

Menurut Ferdinand (2006), sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa
anggota populasi. Dengan meneliti sampel, seorang peneliti dapat menarik kesimpulan yang dapat
digeneralisasikan untuk seluruh populasinya. Penentuan jumlah sampel sangat dipengaruhi oleh
banyak faktor antara lain tujuan penelitian. Dalam penentuan jumlah sampel juga memerlukan
beberapa pertimbangan. Untuk lebih memberikan arahan atau lebih memfokuskan pemilihan
sampel yang benar-benar dapat mewakili jumlah populasi, maka digunakan teknik pengambilan
sampel dengan purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel
dengan cara mengambil sampel yang dilakukan hanya atas dasar pertimbangan penelitinya sgja
yang menganggap unsur-unsur yang dikehendaki telah ada dalam anggota sampel yang diambil
(Sugiyono, 2007). Jadi, purposive sampling umumnya memilih sesuatu atau seseorang men;jadi
sampel karena mereka mempunyai kriteria - kriteria. Dalam penelitian ini, kriteria yang dipakai
yaitu

1. Pembeli vape yang telah melakukan pembelian lebih dari satu kali.
2. Pembeli yang merupakan user/pengguna vape

Karena jumlah populasinya belum diketahui, maka dalam penentuan jumlah sampel

digunakan rumus Lemeshow (Hussein Umar, 2002) sebagai berikut :
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.r’?l (a}l
[
Dimana:
ZY2 = Nilai dari tabel distribusi normal sampel
a = 0,05
e = error of estimate (0,2)

Berdasarkan rumus di atas sampel dapat dihitung sebagai berikut :
B
0,2
n = 96,04 dibulatkan 96
Dari perhitungan diatas, sampel yang diperoleh sebanyak 96 orang konsumen vape
di Semarang.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Regresi linier berganda antara brand equity, harga, dan distribusi terhadap keputusan
pembelian dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.12
AnalisisRegresi Linier Berganda

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficienty Coefficients Collinearity Statistics
IModel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) -.825 .633 -1.304 .196
Brand Equity 272 .060) .352 4.522 .000 .330 3.030
Harga .308 .080 .324 3.869 .000 .284 3.521
Distribusi 374 .068 .336 5.527 .000) .541] 1.848

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Persamaan Y = 0,352X + 0,324X,+ 0,336X3
Dari persamaan regresi linier berganda tersebut di atas menunjukkan bahwa :

a. by (nilai koefisien regresi brand equity) sebesar 0,352 mempunyai arti jika perusahaan
memiliki brand equity yang semakin baik, sedangkan variabel yang lain adalah tetap
(konstan), maka keputusan pembelian akan meningkat.

b. b, (nila koefisien regresi harga) sebesar 0,324 mempunyai arti jika perusahaan dapat
meningkatkan harganya, sedangkan variabel lain adalah tetap (konstan) maka keputusan
pembelian juga meningkat.

c. bz (nila koefisien regresi distribusi) sebesar 0,336 mempunya arti jika perusahaan
memiliki distribusi yang semakin baik, sedangkan variabel yang lain adalah tetap
(konstan), maka keputusan pembelian akan meningkat.
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d. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan faktor yang paling dominan dalam
mempengaruhi  keputusan pembelian adalah brand equity, dibuktikan dengan nila
koefisien regresinya sebesar 0,352 yang lebih besar bila dibandingkan dengan variabel

lainnya.

Pengujian Hipotesis

Penguijian hipotesis digunakan untuk menguiji hipotesis tentang koefisien regresi, yaitu untuk
mengetahui apakah persamaan regresi yang diperol eh tersebut dapat dipertanggungjawabkan atau
tidak. Hasil perhitungan SPSS untuk signifikansi dalam uji t terhadap keputusan pembelian adalah

sebagai berikut :
Tabel 4.13
Hasl Uji t
Variabel t sig
Brand equity 4,522 .000
Harga 3.869 .000
Distribusi 5.527 .000

Sumber : Data primer yang diolah, 2017

a. Uji hipotesis Brand equity terhadap Keputusan pembelian
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh signifikans sebesar 0,000 <
0,05. Signifikans sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwaH; diterima. Hal ini
menunjukkan terdapat pengaruh positif antara brand equity terhadap keputusan pembelian.
Hasil tersebut dapat diartikan bahwa jika brand equity tersebut Iebih ditingkatkan maka
keputusan pembelian juga akan meningkat.

b. Uji hipotesis Harga terhadap K eputusan pembelian
Hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,007 < 0,05.
Signifikans sebesar 0,007 < 0,05 menunjukkan bahwa H, diterima. Dengan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa pengujian tersebut menunjukkan pengaruh positif antara harga
terhadap keputusan pembelian. Penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa jika harga lebih
meningkat, maka hal itu akan dapat meningkatkan keputusan pembelian.

c. Uji hipotesis Digtribusi terhadap Keputusan pembelian
Hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,038 <
0,05. Signifikansi sebesar 0,038 < 0,05 menunjukkan bahwa H; diterima. Dengan hasil
tersebut dapat dismpulkan bahwa pengujian ter sebut menunjukkan pengaruh positif
antara distribus terhadap keputusan pembelian. Penjelasan ter sebut dapat diartikan
bahwa jika distribus semakin meningkat, maka hal itu akan dapat meningkatkan

keputusan pembelian
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

1

Brand equity berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian vape original sehingga
hipotesis 1 diterima. Brand equity yang kuat akan membuat konsumen lebih mudah untuk
memutuskan membeli vape yang original karena merasa lebih percaya terhadap merk
tersebut.

Harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian vape original sehingga hipotesis
2 diterima. Jika harga yang ditetapkan dianggap sesuai dengan manfaatnya, maka
konsumen akan Iebih mudah untuk memutuskan membeli vape original.

Distribusi  berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian vape original sehingga
hipotesis 3 diterima. Distribusi produk yang baik akan membuat vape origina selalu
tersedia di pasar sehingga konsumen yang akan membeli dapat langsung melakukan

pembelian tanpa menunggu pemesanan.

K eter batasan Pendlitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan adanya keterbatasan dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1

Beberapa responden merasa malu untuk mengakui bahwa mereka melakukan pembelian
vape yang bukan original.

Bentuk vape yang bukan original saat ini dan isinya semakin mirip dengan vape original
sehingga susah dibedakan lagi.

Saran

Atas dasar kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat diberikan beberapa saran dan

diharapkan dapat berguna bagi perusahaan di masa yang akan datang. Adapun saran tersebut adalah

1

Bagi produsen vape, variabel terlemah dari ketiga variabel yang mempengaruhi keputusan
pembelian adalah variabel harga. Produsen vape sebaiknya meningkatkan nilai guna atau
manfaat dari vape original agar konsumen yang merasakan bahwa vape original memiliki
nilai yang tinggi akan lebih mudah memutuskan membeli vape merk original walaupun
harganya lebih mahal.

Berdasarkan hasil penelitian, variabel yang dominan mempengaruhi keputusan pembelian
vape original adalah brand equity. Vape original sebaiknya dapat mempertahankan brand
equitynya saat ini karena dipandang paling mempengaruhi keputusan pembelian vape
original sehingga merk vape origina dapat dipandang sebagai merk yang kuat dan
terpercaya
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3. Bagi pendlitian yang akan datang, peneliti selanjutnya dapat membandingkan keputusan
pembelian yang dilakukan oleh konsumen terhadap vape original dan vape kw dan
melakukan analisa faktor untuk lebih memfokuskan pada faktor-faktor yang paling
mempengaruhi keputusan pembelian vape.
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